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	Cultural diversity that exists in Indonesia consists of various tribes, races, tribes, customs, can be managed properly into Indonesian cultural wealth. The Samin community is one group of people who still own and maintain their social foundation by basing on the traditional values ​​they believe in. Speaking among others to understand the Samin community, the relationship between humans, society and culture, and the basic concepts of the Samin community. The preparation of this article is done by using the method of library research. this community has a lot of local wisdom, among others, having a harmonious and sumeleh attitude, giving a good example of attitude, not talking (taking), not pethil (taking things), etc.
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A. PENDAHULUAN
Keberagaman budaya yang ada di Indonesia karena Indonesia mempunyai keanekaragaman sumber daya alam, suku, dan beragam budaya jika dilihat dari berbagai aspek kehidupan. Indonesia yang kaya akan budaya terdiri dari begitu banyak orang, budaya dan peradaban (Mulder, 2001).
 Budaya sebagai salah satu sarana untuk persatuan bangsa terkadang membuka peluang untuk terjadinya degradasi di berbagai lini kehidupan seperti moral, etika, dan sebagai sarana aturan, budaya menjadi sebuah kontrol sosial. Beranekaragamnya budaya yang ada di Indonesia yang terdiri dari berbagai etnis, ras, suku, adat istiadat seharusnya bisa dikelola dengan baik menjadi kekayaan budaya Indonesia. Budaya tersebut bukan hanya harus dikelola dengan baik saja tetapi harus dilestarikan dan dikembangkan agar dapat menjadi modal plus dalam pembangan bangsa Indonesia. Budaya di Indonesia sudah banyak yang tidak dilestarikan dan dikembangkan karena sebagian sudah mulai terdegradasi dari identitas karakter budaya aslinya.

Kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus dibiasakannya dengan belajar, beserta keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu (Koentjaraningrat, 2004)
. Tananan sosial, bahasa, pengetahuan, kesenian, teknologi, dan religi merupakan cakupan budaya. Sistem budaya inilah yang menjadi pedoman, pendorong dan sekaligus sebagai pengawas atas segala sikap, tingkah laku, dan tindakan para warga masyarakat dalam mengatur berbagai pranata sosial (Nurudin, 2003: 75)
.
Masyarakat Samin adalah salah satu kelompok masyarakat yang masih memiliki dan mempertahankan landasan perilaku sosial mereka dengan mendasarkan pada nilai-nilai tradisional yang mereka yakini. Masyarakat Samin menggunakan ajaran Saminisme sebagai pedoman hidup dan perilaku keseharian. Dengan menggunakan metode oral (tradisi lisan), ajaran Saminisme mampu bertahan dari akhir abad 19 sampai sekarang (Mulder, 2001)
. Masyarakat berada dalam proses perubahan, bergerak secara dimanis mengikuti pola tertentu berdasarkan faktor-faktor yang melingkupinya, hal yang seperti itu telah terjadi pada masyarakat Samin (Ahmadi, 2002)
. Masyarakat Samin masih terdapat di Jawa Tengah, terutama di wilayah Blora, Pati, dan Kudus. Untuk masyarakat yang mengetahui tentang latar belakang munculnya komunitas samin, perjuangannya dan andil bagian dari komunitas ini, maka akan muncul sikap simpati pada komunitas Samin, tetapi untuk masyarakat yang tidak mengetahui tentang sejarah komunitas Samin maka akan muncul sikap negatif terhadap komunitas ini karena kenyelenehan komunitas Samin. Perilaku-perilaku positif seperti kesederhanaan, kejujuran, dll yang dimiliki komunitas Samin merupakan kearifan local (local wisdom). Komunitas Samin mempunyai andil bagian dalam muwujudkan cita-cita bangsa Indonesia dengan dilihat dari sisi historis pada abad ke-19. Kehadiran komunitas Samin berkaitan erat dengan perlawanan terhadap pemerintah Belanda.
Dari uraian diatas, maka rumusan masalah adalah: tentang komunitas Samin, hubungan antara manusia, masyarakat, dan kebudayaan, konsep prinsip-prinsip dasar masyarakat Samin. Adapun tujuannya antara lain untuk mengetahui komunitas Samin, untuk mengetahui hubungan antara manusia, masyarakat, dan kebudayaan, dan untuk mengetahui konsep prinsip-prinsip dasar masyarakat Samin.
B. METODE
Penyusunan artikel ini dilakukan dengan menggunakan metode library research. Pengumpulan data dengan menggunakan library research dilakukan dengan memanfaatkan sumber dan bahan kepustakaan untuk mendapatkan data mengenai prinsip-prinsip dasar kehidupan sedulur sikep (Samin). Metode ini tidak melalui penelitian lapangan karena batasan kegiatan hanya berhubungan dengan bahan-bahan koleksi perpustakaan (Zed, 2008)
.
C. HASIL DAN DISKUSI
1. Komunitas Samin 

Samin atau sedulur singkep memiliki karakteristik tersendiri. Umumnya keunikan Samin terletak dipenggunakan gaya bahasa dalam kehidupan sehari-harinya. Bahasa yang digunakan adalah bahasa jawa ngoko kasar disertai perumpaan (Purwasito, 2003)
. Mengedepankan sifat kejujuran, melarang untuk berbuat bohong, mencuri, dan berzina merupakan keunikan lain dari orang Samin dari sikap maupun tingkah laku. Hal ini wajar jika orang Samin memiliki sifat yang puritan (Djoned & Notosusanto, 1990)
.

Seiring dengan perkembangan zaman yang begitu pesat, keberadaan suku Samin dirasa sudah banyak mengalami perubahan. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Soerjanto Sastroamodjo (2003)
 bahwa kemurnian ajaran kesaminan mungkin hanya bisa bertahan hingga setengah atau paling banter satu abad. Untuk mempertahankan keberlangsungan hidup orang Samin yang harus berhubungan dengan dunia luar. Demi keberlangsungan hidupnya, masyarakat Samin tentu tidak dapat bertahan hanya dengan mengandalkan pola kelompok karena keberadaan mereka cenderung bertempat tinggal memisah dengan dunia luar dan biasanya mendiami wilayah yang bisa dikatakan plosok tetapi mereka harus dapat mengandalkan hubungan langsung secara intensif dengan masyarakat luar. 
2. Hubungan Antara Manusia, Masyarakat, dan Kebudayaan

Hubungan antara Manusia, Masyarakat, dan Kebudayaan Manusia hidupnya selalu di dalam masyarakat (Prasetya, 1998)
. Manusia dapat hidup rukun apabila dapat mengembangkan budayanya dan mencapai kebudayaan. Tujuannya adalah untuk menciptakan kerukunan masyarakat tetapi tidak dapat tercipta apabila manusia tidak memiliki sifat-sifat kemanusiaan seperti tenggang rasa, kerjasama, gotong royong dan hal sosial lainnya. Masyarakat adalah kumpulan manusia yang hidup dalam suatu daerah tertentu, yang telah cukup lama, dan mempunyai aturan-aturan yang mengatur mereka, untuk menuju kepada tujuan yang sama (Prasetya, 1998)
. 
Manusia akan selalu bertambah kualitas hidupnya jika manusia memperoleh kecakapan dan pengetahuan baru. Hubungan manusia dengan kebudayaan akan sangat erat sekali, hal ini dikarenakan kebudayaan tidak mungkin timbul tanpa adanya masyarakat, dan eksistensi masyarakat tersebut sedangkan eksistensi masyarakat hanya akan dapat dimungkinkan oleh adanya budaya. Manusia, masyarakat, dan kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam arti yang utuh. Masyarakat tidak dapat dipisahkan dari manusia karena hanya manusia yang dapat hidup bermasyarakat dengan manusia lain dan saling memandang sebagai penanggung kewajiban dan hak. Begitu pula sebaliknya manusia tidak dapat hidup dipisahkan dari masyarakat. Untuk mencapai sebuah kebudayaan, seorang manusia harus pernah mengalami hidup bermasyarakat karena kalau tidak ada perilaku maka tidak ada pengakuan sehingga tidak akan mencapai kebudayaan. Dengan kata lain dimana orang hidup bermasyarakat disana akan timbul kebudayaan.

3. Prinsip-Prinsip Dasar Kehidupan Masyarakat Samin
Masyarakat Samin merupakan salah satu kelompok masyarakat yang ada di Indonesia yang mempunyai kebiasaan, tatanan sendiri serta adat istiadat tersendiri yang berbeda dengan masyarakat Indonesia pada umumnya. Pemikiran dan ajaran Samin Surosentiko diawali oleh kondisi masyarakat akan kebencian oleh perlakuan pemerintahan pada zaman kolonial Belanda. Hal lain juga terganggu atau dengan tergesernya status sosial kalangan masyarakat pribumi yang berakibat pada adanya aturan membayar pajak dan menyerahkan hasil pertanian di lumbung desa yang dikeluarkan oleh pemerintah Belanda pada saat itu.  Pemicu utama munculnya ajaran Samin karena eksploitasi penjajah dan kerakusan birokrat kolonial Belanda pada Bangsa Indonesia.
Prinsip-prinsip dasar pada masyarakat Samin adalah seger-waras, rukun, lan becik apek sak rinane-sak wengine (sama sehat, rukun, dan baik dari pagi sampai malam), (Rosyid, 2012)
. Setiap individu umat manusia pasti memiliki harapan jadi ketiga harapan tersebut merupakan harapakn yang bersifat universal karena merupakan kebutuhan asasi. Modal hidup rukun bersama dapat terwujudkan dengan adanya harapan dalam kehidupan, menegakan pantangan hidup, mendalami anjuran dalam berperilaku, dan menegakkan pantangan dalam berperilaku. Pendidikan sepanjang hayat di rumah dengan mendapatkan didikan sejati dari orang tua dan tokoh (botoh) samin dapat diwujudkan. Masyarakat Samin cara berinteraksi dengan sesama manusia, yang didahulukan yaitu pertama, kedua orangtua karena orangtua merupakan sebagai cikal bakal kehidupan (bibit kawet). Kedua, isteri/suami (rukunane) karena diajak nglakoni tatanan nurunake wiji tataning sejati putu Adam. Ketiga, anak (turun) minongko penerus sejarah urip. Keempat, sedulur atau tetangga, atau siapa saja (sopo wae) yang mencukupi sandang-pangan. 

Segala sesuatu yang berbentu barang atau materi yang digunakan atau dikonsumsi oleh masyarakat Samin dengan prinsip demunung te-e dewe (yang hanya miliknya). Dalam hal ini yang menjadikan dasar berinteaksi sosial masyarakat Samin yaitu 1) lung-tinulung, tang-piutang, nyileh kudu mbalekno, lan utang kudu nyaur artinya Masyarakat Samin harus saling menolong, saling menghutangi jika tetangga membutuhkan bantuan, ketika meminjam sesuatu juga harus dikembalikan, dan yang berhutang harus membayar. 2) dipager betis tembok, ijeh aman dipager mangkok jadi jika ingin adanya keamanan sosial bukan dengan rumah yang di pagar tembok tetapi memagarinya dengan berbagi makanan kepada tetangga. 3) sedulur sikep kudu iso nglakoni ngalah, gunem sekecap tutuke pangan secokotan. Barang apik nak iso ora kanggo dewe. Masyarakat Samin harus mengalah, sedikit dalam berbicara hingga makanan dengan satu gigitan. 4) gunemem iki, sak iki mbok dol sewu ora payu. Mbesok, mbok dol sekethi ora ngedoli, kuwe mbesok diluru dulur. Masyarakat Samin ungkapanmu sekarang dijual murah tidak laku, besuk dibeli mahal tidak kau jual tetapi besuk kamu dicari saudaramu (Rosyid, 2012)
. Masyarakat Samin memiliki prinsip dalam beretika yang tidak yang saru atau tidak sopan dengan ungkapan bahwa tindak sepecak yang artinya didalam beraktivitas harus dipikirkan terlebih dahulu dan gunem sekecap kanti bener yang artinya harus berbicara yang benar.  

Sedangkan pantangan hidup bagi masayarakat Samin ada 5 yaitu 1) bedok (menuduh). 2) colong (mencuri). 3) pethil (mengambil barang, barang yang dimaksuda adalah barang yang masih berada di tanah) contonya sayur-sayuran yang masih berada di kebun. 4) jumput (mengambil barang, barang yang dimaksud adalah barang yang telah menjadi komoditas di pasar) misalnya beras, hewan peliharaan, dan kebutuhan hidup lainnya. 5) nemu wae ora keno, artinya ketika masyarakat Samin menemukan barang yang menjadi pantangan, jika barang itu ditemukan maka pemilik barang yang merasa kehilangan akan mendapatkan barang yang hilang tersebut (Rosyid, 2012; Endrayadi, 2013)
.
Ajaran yang terdapat dalam tradisi tulisan Samin yaitu berupa kitab yang terdiri dari: 1) Serat Punjer Kawitan, berkaitan dengan ajaran tentang silsilah raja-raja Jawa. Ajaran ini pada prinsipnya mengakui bahwa orang Jawa adalah keturunan Adam dan keturunan Pandawa. 2) Serat Pikukuh Kasejaten, ajaran tentang cara dan hukum perkawinan. Konsep pokok dalam ajaran ini adalah membangun keluarga merupakan sarana kelahiran budhi, yang akan menghasilkan atmajatama (anak yang utama). 3) Serat Uri-Uri Pambudi, berisi tentang ajaran perilaku yang utama, terdiri dari ajaran: Angger-Angger Pratikel (hukum tingkah laku). 4) Serat Jati Sawit, buku yang membahas tentang kemuliaan hidup sesudah mati. Ajaran ini mengenal konsep hukum karma. 5) Serat Lampahing Urip, buku yang berisi tentang primbon yang berkaitan dengan kelahiran, perjodohan, mencari hari baik untuk seluruh kegiatan aktivitas kehidupan. Kesemuanya itu diperoleh Samin Surosentiko dengan melalukan semedi. Samin Surosentiko menerima wangsit untuk mengambil buku-buku atau kitab-kitab kuno tersebut yang ternyata Samin Surosentiko menemukannya di sekitar tempat semedi. Buku-buku tersebut yang diberinama Kalimasada. Buku tersebut pernah dimiliki oleh Prabu Puntodewo. Buku inilah yang menjadi pegangan komunitas Samin sampai sekarang (Faturrohman, 2003)
.
Hidup rukun dengan harmoni atau selaras dan selamat merupakan cara masyarakat Samin dalam bersosialisai dengan lingkungan sekitarnya yang tidak dapat dipisahkan dengan tradisi kebudayaan Jawa. Prinsip keselarasannya adalah ora seneng digunggung, ora serek diolo, wong urip iku kudu bener, rukun marang sepodo-podo kanti laku seng ati-ati, eleng, waspodo, sabar, semeleh, lan seneng ati yang artinya masyarakat samin tidak suka dipuji dan ketika dicerca tidak akan marah. Orang harus hidup dengan benar, rukun, dan memahami sesama. Berperilaku dengan hati-hati, dapat menahan diri, selalu waspada, sabar, pasrah, dan membahagiakan diri sendiri (Rosyid, 2012)
. Sedangkan prinsip selamat masyarakat Samin dapat diwujudkan dengan prinsip hidup becik sak rinane lan sak wengine yang artinya hiduplah dengan baik sepanjang hari (Rosyid, 2012; Rosyid, 2009; Endrayadi, 2013)
.

Ajaran Singkep adalah ajaran yang wajib dijalankan oleh masyarakat Samin. Ajaran ini ada sejak zaman Ki Samin Surosentiko yang diajarkan dan sudah diterima secara lisan dengan turun temurun. Prinsip   ajaran   Sikep   berupa   20   Angger-Angger   Pratikel   (20 pantangan berperilaku), yaitu (1) drengki (dengki), (2) srei/kemiren (iri hati), (3) panasten  (gampang  marah,  mudah  tersinggung  atau  membenci  sesama),  (4) colong (mencuri), (5) pethil (kikir), (6) jumput (ambil sedikit), (7) nemu (menemukan),  (8) dagang (berdagang),  (9) kulak (kulakan), (10) blantik (calo), (11) mbakul (berjualan), (12) nganakno duit (rentenir), (13) mbujuk (berbohong), (14)   apus   (bersiasat),   (15)   akal (trik),   (16)   krenah   (nasihat   buruk),   (17) ngampungi pernah (tidak membalas budi), (18) dawen (mendakwa tanpa bukti), (19)  nyiyonyiyo  marang  sepodo  (berbuat  nista  sesama  penghuni  alam),  (20) bedog (menuduh) (Endrayadi, 2013)
.
D. KESIMPULAN
Untuk masyarakat yang mengetahui tentang latar belakang munculnya komunitas samin, perjuangannya dan andil bagian dari komunitas ini, maka akan muncul sikap simpati pada komunitas Samin, sedangkan untuk masyarakat yang tidak mengetahui tentang sejarah komunitas Samin maka akan muncul sikap negatif terhadap komunitas ini karena kenyelenehan komunitas Samin. Perilaku-perilaku positif seperti kesederhanaan, kejujuran, dll yang dimiliki komunitas Samin merupakan kearifan local (local wisdom) yang diantaranya adalah dengan adanya sikap rukun, bisa memberikan teladan yang baik dengan sesama, mempunya prinsip dasar, sama sehat, harus rukun baik dari pagi hingga malam, untuk prinsip hidup dalam berinteraksi sosial yaitu dengan yang hanya miliknya. Sedangkan untuk pantang dalam kehidupan tidak boleh mencuri, tidak boleh mengambil barang yang bukan miliknya, ketika menemukan barang yang bukan miliknya harus segera dikembalikan kepada pemilik barang tersebut dan prinsip-prinsip pada ajaran sikep yang berjumlah 20 pantangan dalam berperilaku. 
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